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Abstrak

Keterampilan 4C yang diperlukan untuk pembelajaran di abad ke-21 adalah berpikir kritis. Salah
satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui penggunaan bahan ajar.
Salah satu sumber belajar yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Buku Ensiklopedia yang dihasilkan
melalui penelitian pengembangan. Tujuan penelitian pengembangan adalah menyempurnakan penelitian
terdahulu guna meningkatkan kualitas bahan ajar. Penelitian menggunakan desain penilaian formatif
Tessmer untuk mendeskripsikan kegunaan Ensiklopedia famili Sapotaceae. Metode yang digunakan
yakni penelitian pengembangan (EDR). Sebagai subjek uji lapangan, digunakan lima belas mahasiswa.
Fokus penelitian ini adalah ensiklopedia famili Sapotaceae. Berdasarkan temuan penelitian, efektivitas
buku ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu keefektifan aktual dengan kategori sangat baik dan
keefektifan harapan dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa buku ensiklopedia keluarga
Sapotaceae dari Kebun Raya Banua cocok untuk membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Keywords: Ensiklopedia, Famili sapotaceae, Keterampilan berpikir kritis

PENDAHULUAN (Ramadina et al., 2023). Mahasiswa harus

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan  mahir dalam bidang-bidang ini untuk
teknologi (IPTEK) abad ke-21 telah  memenuhi tuntutan pendidikan abad ke-21,
mengubah cara pandang pendidikan Indonesia  yang berpusat pada kemajuan ilmu
secara mendasar (Rahayu et al., 2022). pengetahuan dan teknologi yang pesat

Pembelajaran saat ini sangat menekankan
pada pemikiran Kritis, penerapan pengetahuan
pada situasi dunia nyata, kompetensi teknologi
informasi, komunikasi, dan kerja tim (Amalia
et al., 2022). Pada abad ke-21 ini, terobosan-
terobosan baru dalam berpikir, membuat
konsep, dan kemampuan berpikir kritis sangat

dibutuhkan.  Mahasiswa dituntut  untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis.
Pernyataan 4C vyang menyangkut

critical thinking, collaboration, creativity, dan
communication adalah kualitas kognitif yang
mendefinisikan  pendidikan abad ke-21

(Ningtyas et al., 2023). Mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis harus
mempertimbangkan  suatu  permasalahan
dengan cermat. Satu hal yang ditekankan
berkaitan dengan masalah lingkungan hidup,
khususnya bertindak secara lokal dan berpikir
secara internasional. Untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan 4C dan
membantu  mereka memahami  makna
ungkapan “berpikir global, bertindak lokal”
pendidik harus meningkatkan kualitas sumber
belajar di abad ke-21.
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Gagasan “berpikir global, bertindak
lokal”  berupaya menjadikan  individu
berpikiran  terbuka sekaligus mengakui

pengetahuan unik yang dimiliki setiap tempat
(Khusnah, 2018). Menurut Adawiyah et al.
(2023), mahasiswa yang memiliki pemikiran
global mampu mendekati permasalahan secara
holistik dan memastikan bahwa aktivitasnya
menghormati budaya lokal. Meneliti secara
lokal sambil ~memperhatikan gambaran
besarnya menghasilkan terciptanya
ensiklopedia yang menampilkan artefak
biologis. Hal ini  dimaksudkan agar
pengetahuan lokal yang diajarkan di kelas
dapat membantu siswa mengembangkan dan
meningkatkan karakter konservasi mereka.

Salah satu bentuk aplikasi dari konsep
ini adalah melakukan penelitian yang
mengembangkan sebuah produk berupa
ensiklopedia. Penelitian pengembangan ini
dilakukan di kawasan konservasi Kebun Raya
Banua (KRB). Kebun Raya Banua
menitikberatkan pada fungsi pendidikan,
penelitian dan konservasi (Permatasari et al.,
2020). Kebun Raya Banua melakukan
konservasi tumbuhan yang memiliki khasiat di
Kalimantan (Dodo & Sriyono, 2020).
Kawasan Kebun Raya Banua mengoleksi 7
spesies famili sapotaceae yang tersebar di
zona buah dan zona hibrid. Hal ini menjadi
fokus pada buku ensiklopedia dengan
menggunakan penelitian Educational Desain
Research atau disingkat EDR.

Penelitian pengembangan yang
dilakukan tentunya sangat bermanfaat untuk
penunjang pembelajaran atau perkuliahan
misalnya pada beberapa mata kuliah yang
berkaitan dengan taksonomi tumbuhan

(Phanerogamae). Tujuan penelitian
pengembangan adalah untuk
menyempurnakan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya untuk
meningkatkan standar pengajaran
(Putrawangsa,  2018).  Penelitian  dan
pengembangan dapat menghasilkan produk
yang beragam, salah satunya adalah
ensiklopedia.

Ensiklopedia merupakan kumpulan

menyeluruh pengetahuan dasar tentang sains
dan mata pelajaran lain yang disusun dan
disajikan secara ringkas (Pradana &
Masnuna, 2021). lde-ide konstruktivis dan
kognitivisme  membantu  pembangunan
ensiklopedia. Tujuan dari filosofi
konstruktivisme adalah untuk menginspirasi
siswa untuk berpikir kritis dan mengejar
pembelajaran mandiri (Sugrah, 2019).
Ensiklopedia yang akan dikembangkan
berkaitan dengan beberapa jenis tumbuhan
dalam fokus ini difokuskan pada familinya
yakni  sapotaceae. Ensiklopedia yang
dikembangkan ~ memuat tujuh  spesies
tumbuhan famili sapotaceae yang terdapat di
Kebun Raya Banua. Dipilihnya objek biologi
famili  sapotaceae  karena
pengetahuan mahasiswa biologi
spesies yang termasuk
sapotaceae.  Selain itu,
menyempurnakan  penelitian
dilakukan sebelumnya,
tentang  famili
sapindaceae,
clusiaceae,

kurangnya
mengenai
dalam  famili
sering  kali
yang telah
seperti  penelitian
annonaceae, rubiaceae,
fabaceae, apocynaceae,
moraceae, euphorbiaceae,
arecaceae, rutaceae, anacardiaceae, meliaceae,
myrtaceae. Sehingga belum ada penelitian di
Kebun Raya Banua terkait dengan famili

20



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan limu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 3. No. 2 Maret 2024
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

sapotaceae dalam  pengembangan  buku
ensiklopedia sebelumnya.
Penggunaan buku ensiklopedia ini

dimanfaatkan sebagai sarana dalam menggali
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Oleh
karena itu, muncul pertanyaan bagaimana
Keterampilan Berpikir Kritis Buku
Ensiklopedia Famili Sapotaceae Melalui
Penelitian Pengembangan.

METODE PENELITIAN

Desain  penilaian formatif Tessmer
bersama dengan EDR (Educational Design
Research) adalah metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini. Hingga tahap uji
lapangan, penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai
keefektifan harapan dan keefektifan aktual.
Berdasarkan rubrik keterampilan berpikir
kritis siswa dan lembar kerja siswa yang
tersedia pada lembar evaluasi, data keefektifan
dapat diperoleh.

Respon semua mahasiswa pada uji
keefektifan harapan dijumlahkan pada setiap
aspek, kemudian dipersentasekan berdasarkan
rumus:

f
P ==—x100%
N
Keterangan:
P= Angka persentase
f= Frekuensi

N= Jumlah mahasiswa (Arbainsyah, 2016)
Tabel 1. Kategori keefektifan harapan ensiklopedia

No. Kategori Keterangan
1. 85,01-100,00% Sangat baik
2. 70,01 - 85,00% Baik

3. 50,01 - 70,00%  Cukup baik
4. 01,00 - 50,00%  Tidak baik

Respon semua mahasiswa pada uji
keefektifan aktual dijumlahkan pada setiap
aspek, kemudian dipersentasekan berdasarkan
rumus:

f
P ==x100%
N
Keterangan:
P= Angka persentase
f= Frekuensi
N= Jumlah mahasiswa (Arbainsyah, 2016)
Tabel 2. Kategori keefektifan aktual ensiklopedia

No. Kategori Keterangan
1. 85,01-100,00% Sangat baik
2. 70,01 - 85,00% Baik
3. 50,01 -70,00% Cukup baik
4. 01,00 - 50,00%  Tidak baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan hasil uji keefektifan harapan
ensiklopedia dimuat pada Tabel 3. berikut:
Tabel 3. Ringkasan hasil uji keefektifan harapan

Aspek Skor Kategori
0 Keteampibn Skor  [KM1  [KM2 IKM3  LKM4 LKMS LKM6  LKM7 Rabe "

Benpikir  Maks Rata

Kiis % @ % @ % 3% @ % 1% 1%
L begeai 11 87D B OW NSNS BKE 0BT 1S B B Bk
1o 10§ S0 0w 157 B3OS OW 8H NN Bk
3 Bwhai X020 1000 20 10000 2 10000 N W 1000 20 10000 0 100 10 100 SmgafBak
4 Wies M OB B0 OB B0 MO8 BN T NS 01 BE Bk
S Hgbmsi N BB S U MW UFBH BB 15 B0 1 OS0 1B &S 157 78 Bk

Keterangan: Kategori: 85,00 - 100,00% (sangat baik); 70,00 - <
85,00% (baik); 50 - < 70% (cukup baik); 00,00 - < 50%
(kurang baik) LKM 1 (Lembar Kerja Mahasiswa 1);
LKM 2 (Lembar Kerja Mahasiswa 2); LKM 3 (Lembar
Kerja Mahasiswa 3); LKM 4 (Lembar Kerja
Mahasiswa 4); LKM 5 (Lembar Kerja Mahasiswa 5);
LKM 6 (Lembar Kerja Mahasiswa 6); LKM 7 (Lembar
Kerja Mahasiswa 7).

Keefektifan harapan buku ensiklopedia
diukur dengan menggunakan penetapan skor
maksimum menurut (Zaini, 2019).

Tabel 3. menjelaskan bahwa hasil
keefektifan harapan menyatakan bahwa
ensiklopedia memiliki kategori baik dalam
melatinkan  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa. Hasil uji keefektifan harapan

akan di uji untuk keefektifan aktual.
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Ringkasan hasil uji keefektifan aktual
ensiklopedia dimuat pada Tabel 4. berikut:
Tabel 4. Ringkasan hasil uji keefektifan actual

Aspek Skor Kategori
Keterampilan Skor KM 1 LKM2 LKM3 LKM4  LKMS  LKM6  LKM7  Rao-
" Berpikir  Maks B ]

Keitls I % ¢ % 3 % 1% T % 3% i %

No.

| Derpretast 14 1187 8479 132 9428 1253 895 1373 9807 128 9143 1333 9521 1347 9621 1299 9278 Sengat Baik
2. Analiss 10 887 87 9 %00 927 927 907 N7 887 887 867 87 887 887 8§94 8946 SamgatBak
3. Evaluasi 20020 10000 20 10000 20 10000 20 10000 20 100 20 100 20 100 20 100 SangatBak
4. Inferensi U196 8167 204 8500 2 8500 20 8333 208 8667 212 833 2068 8547 Sangat Baik
5. Eplamasi 20 1653 8265 1693 8465 1867 9 35172 86 17878935 16 80 1718 8591 Sangat Bak

Keterangan: Kategori: 85,00 - 100,00% (sangat baik); 70,00 - <
85,00% (baik); 50 - < 70% (cukup baik); 00,00 - < 50%
(kurang baik) LKM 1 (Lembar Kerja Mahasiswa 1);
LKM 2 (Lembar Kerja Mahasiswa 2); LKM 3 (Lembar
Kerja Mahasiswa 3); LKM 4 (Lembar Kerja Mahasiswa
4); LKM5 (Lembar Kerja Mahasiswa 5); LKM6
(Lembar Kerja Mahasiswa 6); LKM 7 (Lembar Kerja
Mahasiswa 7). Keefektifan harapan buku ensiklopedia
diukur dengan menggunakan penetapan skor maksimum
menurut (Zaini, 2019)

Tabel 4, menyatakan
ensiklopedia memiliki kategori sangat baik
dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis

bahwa

mahasiswa. Dijumpai  konsistensi  antara
keefektifan harapan dan keefektifan aktual.
Hasil uji  keefektifan aktual ini akan

menghasilkan ensiklopedia prototype.

Kebun Raya Banua merupakan tempat
penelitian dimana terdapat spesies tumbuhan
yang digunakan untuk membuat Ensiklopedia
mengenai famili Sapotaceae dengan tujuan
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis pada mahasiswa. Pembahasan penelitian
ini didasarkan pada kualitas buku ensiklopedia
yang meliputi keefektifan harapan dan aktual.

Ada dua kategori keefektifan yakni
harapan dan aktual. Interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan
diri  terhadap respon siswa terhadap
pertanyaan pada Lembar Kerja Siswa (LKM)
dengan panduan kunci jawaban LKM yang
dibuat berdasarkan indikator Facione (1990)
merupakan komponen kunci keterampilan
berpikir kritis yang menentukan seberapa
efektif Buku Ensiklopedia tersebut.

Uji  keefektifan yang  dilakukan
berkaitan dengan uji field test pada aspek
regulasi diri mahasiswa ketika menjawab soal
(LKM) di lapangan didasarkan pada sikap
mereka. Penilaian pengaturan diri melibatkan
sejauh mana mahasiswa aktif dalam proses
pembelajaran, termasuk aspek metakognitif,
motivasi, dan perilaku. Mahasiswa ini
menghasilkan ide dan tindakan untuk
mencapai pembelajarannya. Dalam  hal
metakognitif, mereka memiliki strategi efektif
untuk memproses informasi yang diperoleh.
Sementara itu, motivasinya terfokus pada
semangat belajar internal. Berikut
pembahasan tentang deskripsi keefektifan
harapan dan aktual buku ensiklopedia famili
Sapotaceae:

a) Deskripsi keefektifan harapan buku
ensiklopedia famili Sapotaceae

Berdasarkan rekapitulasi  hasil  uji
keefektifan harapan diperoleh hasil baik
mengenai 5 aspek keterampilan berpikir
kritis. Aspek yang memperoleh kriteria baik
meliputi (1) interpretasi, (2) analisis, (3)
inferensi, dan (4) eksplanasi. Sedangkan
aspek yang memperoleh kriteria sangat baik
yaitu 1) evaluasi. Uji keefektifan harapan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan
harapan buku ensiklopedia dalam melatih
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Facione (1990) menyatakan bahwa
penelitian ini  menerapkan kemampuan
berpikir kritis dalam lima dari enam tahapan
proses interpretasi, analisis, inferensi,
evaluasi, dan penjelasan. Munawwarah et al.
(2020) menguatkan hal tersebut dengan
menyatakan bahwa siswa dapat menggunakan
lima langkah yang tercantum dalam
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persyaratan kemampuan berpikir kritis tingkat
tiga dengan Kkategori kritis, berdasarkan
rumusan  berpikir  kritis  Facione dan
mengartikulasikan proses berpikirnya secara
eksplisit. Penelitian Husna et al. (2020)
dengan menggunakan lima tahap formulasi
berpikir kritis Facione, yang secara efektif
dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa, menegaskan hal ini. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa berpikir Kritis

dapat dicapai melalui penggunaan lima
langkah yang didasarkan pada rumusan
berpikir kritis Facione.

Aspek interpretasi memiliki kategori

baik. Pada aspek ini menuntut mahasiswa
untuk dapat memahami dan mengungkapkan
suatu permasalahan yang diimplemetasikan
untuk melatih  keterampilan pengkodean
signifikansi. Sehingga pada aspek interpretasi
ini mampu untuk melatih keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

Kategori aspek analitik menghasilkan
luaran yang sangat baik. Mahasiswa diminta
untuk  menulis  (pernyataan,  deskripsi,
pertanyaan, atau representasi grafis) untuk
menjelaskan ~ argumen mereka  yang
mendukung atau menentang suatu klaim,
sudut pandang, atau sudut pandang. Oleh
karena itu, diperlukan lebih  banyak
pengajaran agar siswa menjadi lebih terampil
dalam bidang analisis ini.

Aspek evaluasi memiliki kategori sangat
baik. Pada aspek ini mahasiswa diharapkan
mampu  menilai suatu argument serta
memberikan kekuatan dengan suatu bukti
untuk memperkuat suatu argument. Aspek
evaluasi  ini

mampu  untuk  melatih

keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Aspek inferensi memiliki kategori baik.
Pada aspek ini mahasiswa diharapkan mampu
menilai informasi yang relevan (masuk akal)
untuk mengambil keputusan berupa (manfaat,
pertanyaan, masalah, teori, hipotesis, atau
pernyataan tertentu), untuk menentukan
strategi investigasi yang masuk akal agar
diperoleh informasi yang akurat. Aspek
evaluasi ini mampu untuk  melatih
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Aspek eksplanasi masuk dalam kategori
baik. Untuk tujuan menganalisis,
mengevaluasi, menarik kesimpulan, atau
mencatat hasil latihan penalarannya, siswa
harus memberikan penegasan, deskripsi, atau
representasi akurat dari hasil tersebut. Hal ini
bermaksud agar buku ensiklopedia efektif
melatih kemampuan menjelaskan siswa.

Pada sejumlah penelitian terdahulu
antara lain (Masrurah et al., 2023; Putri et al.,
2023; Sholeha et al., 2022), pelatihan
keterampilan berpikir kritis siswa dinilai
sekurang-kurangnya baik. Hasilnya, hal ini
menunjukkan seberapa baik ensiklopedia
kebun raya keluarga Sapotaceae melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.

b) Deskripsi  keefektifan aktual buku
ensiklopedia famili Sapotaceae
Berdasarkan rekapitulasi  hasil  uji

keefektifan aktual diperoleh hasil sangat baik
mengenai 5 aspek keterampilan berpikir kritis
meliputi 1) interpretasi, 2) analisis, 3)
evaluasi, 4) inferensi, dan 5) eksplanasi.
Tujuan dari uji  keefektifan ini
sebenarnya ini adalah untuk mengevaluasi
seberapa baik buku ensiklopedia untuk
digunakan mengajarkan
berpikir kritis. Panjaitan et al.

mahasiswa cara
(2021)
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mengungkapkan pada salah satu penelitian
sebelumnya yang mendapatkan kategori
sekurang-kurangnya  baik.  Ketika  uji
keefektifan yang aktual (sangat baik)
dibandingkan ~ dengan  hasil  penilaian
mahasiswa terhadap uji keefektifan harapan
(baik), maka temuan keterampilan berpikir
kritis menunjukkan konsistensi. Oleh karena
itu, pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan
dengan komponen spesifik kemampuan
berpikir kritis dapat digunakan untuk menguji
kemampuan tersebut.

KESIMPULAN

Hasil uji keefektifan buku ensiklopedia
yang terdiri dari keefektifan harapan memiliki
kategori baik dan keefektifan aktual memiliki
kategori sangat baik sehingga layak untuk
melatinkan  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa dan mudah digunakan dalam
proses pembelajaran.
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